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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) menganalisis pengaruh luas lahan terhadap produksi kakao di 
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara,  2) menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 
produksi tanaman kakao di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, 3) menganalisis pengaruh 
jumlah pemakaian pupuk terhadap produksi tanaman kakao di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu 
Utara 4) menganalisis pengaruh jumlah pemakaian pestisida terhadap produksi tanaman kakao di 
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Masamba 
Kabupaten Luwu Utara, di mana pusat-pusat pengambilan datanya adalah Kantot BPS (Badan Pusat 
Statistik) Kabupaten Luwu Utara serta data primer yang langsung diperoleh dari para petani kakao di 
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara melalui wawancara langsung. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengaruh luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah pemakaian pupuk dan jumlah 
pemakaian pestisida terhadap produksi kakao adalah positif.  Artinya jika luas lahan, jumlah tenaga 
kerja, jumlah pemakaian pupuk serta jumlah pemakaian pestisida ditambah, maka akan meningkatkan 
jumlah produksi kakao. Melalui penelitian ini, penulis merekomendasikan penelitian ini kepada petani 
kakao agar kiranya dalam meningkatkan produktivitas kakao, maka dibutuhkan factor-faktor yang dapat 
memberikan dampak positif di antaranya adalah luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah pemakaian 
pupuk serta jumlah pemakaian pestisida. 
 




Tanaman perkebunan merupakan komoditas yang mempunyai nilai ekonomis yang 
sangat tinggi. Apabila dikelola secara baik dapat dimanfaatkan sebagai pemasok devisa 
negara. Telah banyak upaya pemerintah untuk meningkatkan produksi subsektor perkebunan 
misalnya dengan cara intensifikasi, ektensifikasi, diversivikasi, dan  rehabilitasi. Salah satu 
tenaman perkebunan yang diharapkan memberikan sumbangan devisa negara sebagai 
komoditi ekspor adalah komoditi kakao. Pemuliaan kakao yang pertama di Indonesia  mulai 
tahun 1921 oleh Van Hall. Komoditi kakao diharapkan menduduki tempat yang sejajar 
dengan komoditi perkebunan lainnya, seperti kelapa sawit dan karet (Tresliyana et al., 2015). 
kakao merupakan salah satu komoditas yang sangat penting, baik sebagai sumber 
penghidupan  bagi jutaan petani produsen maupun sebagai salah satu bahan penyedap yang 
sangat di perlukan untuk produksi makanan,seperti  kue - kue dan berbagai jenis minuman. 
kakao juga sebagai sumber lemak nabati yang memiliki keistimewaan yaitu dapat 
meleleh/mencair pada suhu dimulut. Di Indonesia pada tahun 1990 telah ditemukan nilai 
tambah dari produk buah kakao (Hasibuan et al., 2012), limbah kulit buah kakao berhasil di 
proses menjadi bahan pakan ternak, dengan cara limbah kulit buah kakao tersebut 
difermentasikan terlebih dahulu untuk menurunkan kadar lignin yang sulit dicerna oleh 
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hewan, dan untuk meningkatkan  kadar protein dari 6%-8% menjadi 12%-15%. Hal ini 
diungkapkan oleh (Rubiyo & Siswanto, 2012). Pemberian kulit buah kakao yang telah 
diproses itu pada ternak sapi dapat meningkatkan berat badan sapi. Walaupun kakao 
merupakan komoditas yang penting dalam dunia perdagangan internasional, pihak produsen 
kakao dihadapkan berbagai masalah yang besar terhadap keberlangsungan usaha dan 
kehidupan para petani kakao (Arsyad et al., 2011). Harga kakao di pasar internasional sering 
mengalami fluktuasi (Arsyad et al., 2011). Produksi kakao di Indonesia dihasilkan dari 
perkebunan Negara, Perkebunan Swasta dan Perkebunan  Rakyat. Lokasi perkebunan 
kakao skala besar yang diusahakan  perusahaan perkebunan  terletak di daerah Sumatera 
Utara dan Jawa Tengah dan Jawa Timur. Sedangkan Perkebunan Rakyat terletak terutama 
di Maluku, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara Timur dan Irian Jaya. 
Pemerintah Indonesia berusaha mempercepat pengembangan kakao dengan memperluas 
areal pertanaman. Usaha tanaman kakao mempunyai arti penting dalam aspek sosial 
ekonomi (Hadinata & Marianti, 2020; Kindangen et al., 2017; Hasanuddin, 2021). Sebab 
selain merupakan sumber devisa negara, juga merupakan tempat tersedianya lapangan kerja 
bagi penduduk dan sumber penghasilan bagi para petani kakao, terutama di daerah-daerah 
sentra produksi (Rahmanu, 2009). Pada umumnya daerah Kabupaten Luwu Utara adalah 
potensi pertanian yang cukup luas dan sangat besar jumlah hasilnya sehingga mata 
pencaharian penduduk yang terutama adalah pertanian padi, palawija dan tanaman 
tahunan/bahan perdagangan ekspor antara lain: 
 
a. Tanaman bahan makanan seperti padi,  jagung,  ketela rambat, ketela pohon, kacang 
tanah, kacang kedelai dan kacang hijau. 
b. Tanaman sayur-sayuran seperti cabe, kentang, tomat, buncis, terung, bayam dan 
sayur-sayuran lainnya sangat baik di Kabupaten Luwu Utara. Sedangkan tanaman 
bawang merah dan bawang putih di Kecamatan Masamba. 
c. Tanaman perdagangan bahan ekspor seperti kopi, kelapa, coklat, jahe, dan kemiri. 
Tanaman tahunan sangat baik diusahakan serta mempunyai hasil yang cukup besar 
jumlahnya sehingga dapat mempengaruhi perekonomian masyarakat Kabupaten Luwu 
Utara. 
 
Namun sebagian kecil penduduk juga memelihara ternak unggas, perikanan darat 
dengan tata cara pemeliharaan secara tradisional sehingga hanya merupakan penghasilan 
tambahan, dimana jumlahnya belum memenuhi standar nasional. Komoditi cokelat di 
Kabupaten Luwu Utara, adalah merupakan salah satu unggulan subsektor perkebunan. 
Komoditi kakao ini memegang peranan dalam memberikan sumbangan atau kontribusi 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Nappu & Taufik, 2016; Sabahannur et al., 
2016). Meskipun secara umum terus terjadi fluktasi jumlah produksi tetapi perkebunan kakao 
ini masih menjadi subsektor unggulan yang diharapkan dapat mendukung pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Luwu Utara di masa yang akan datang. Kondisi sumber daya alam 
wilayah Kecamatan Masamba, Kabupaten Luwu Utara sangat cocok untuk usaha-usaha 
pertanian perkebunan seperti kakao, kopi, dan jenis komoditi perkebunan lainnya. 
Berdasarkan Latar belakang diatas, permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini 
adalah: Bagaimana pengaruh luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah pemakaian pupuk dan 
jumlah pemakaian pestisida kerja terhadap produksi kakao di Kecamatan di Masamba. 
 
 
II. Tinjauan Pustaka 
 
Situmorang (2011) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 
positif peningkatan luas lahan dan tenaga kerja terhadap produksi kemenyan di Kabupaten 
Humbang Hasundutan,kondisinya constant to scale Tetty (2006) melakukan penelitian 
tentang efisiensi faktor-faktor produksi dalam usaha tani bawang merah.Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi lahan, bibit, 
pupuk buatan, pestisida dan tenaga kerja pada usahatani bawang merah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) penggunaan faktor produksi lahan, pestisida dan pupuk buatan 
masih belum efisien, dan penggunaannya perlu ditambah untuk memperoleh tingkat efisiensi 
yang lebih tinggi, (2) faktor produksi bibit dan tenaga kerja penggunaannya telah melampaui 
batas efisiensi, sehingga perlu dikurangi untuk memperoleh tingkat efisiensi yang lebih tinggi, 
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dan (3) Pergerakan usahatani di daerah penelitian berada pada skala usaha tani 
menguntungkan dengan jumlah koefisien regresi sebesar 1,093. 
 Sahara (2004) melakukan penelitian tentang pengaruh faktor produksi pada usaha 
tani lada di Sulawesi Tenggara. Untuk membedakan teknologi produksi digunakan dummy 
variable pada analisa gabungan teknologi, selanjutnya semua teknologi dianalisa secara 
terpisah. Hasil analisis regresi fungsi produksi memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang nyata antara teknologi lada secara monokultur dengan teknologi lada yang 
diintegrasikan dengan ternak kambing pada tahun pertama percobaan. Upaya untuk 
meningkatkan produksi pada teknologi integrasi adalah dengan memperluas areal 
pertanaman, sedangkan pada teknologi petani dengan menggunakan atau menambah pupuk 
kandang. Di samping itu penambahan tenaga kerja masih perlu dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas. (Kebede et al., 2005; Muhammad & Kebede, 2009) melakukan 
penelitian tentang usaha tani padi sawah di Nepal. Memberikan penjelasan bahwa variabel 
tenaga kerja, luas lahan dan benih berpengaruh secara nyata dan signifikan terhadap 
produksi padi sawah, sedangkan variabel lainnya yaitu tenaga ternak dan pupuk tidak 
berpengaruh secara nyata dan signifikan terhadap produksi padi sawah tersebut pada taraf 
kepercayaan 5 persen. Nurhayati (2021) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi nilam di kecamatan Padang Jaya. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan pupuk Urea, TSP dan pestisida Decis serta tenaga kerja berpengaruh 
nyata terhadap produksi daun nilam kering sedangkan luas lahan, jumlah benih, pupuk KCl 
dan pestisida Sevin berpengaruh tidak nyata terhadap produksi nilan kering. Pada industri 
penyulingan minyak nilam diketahui bahwa jumlah bahan baku, jumlah bahan bakar, jumlah 
tenaga kerja, dan lama penyulingan berpengaruh nyata terhadap hasil minyak nilam, 
sedangkan pengalaman menyuling berpengaruh tidak nyata. penelitian ini mencoba 
menggunakan faktor luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah pemakaian pupuk, jumlah 
pemakaian pestisida sebagai variable independen yang berpengaruh terhadap produksi 
kakao petani.  
Dalam suatu usaha diperlukan pengololaan dan pengawasan yang baik atas 
penggunaan luas lahan. Hal ini dumaksudkan agar aktivitas sehari-hari dapat berjalan 
dengan lancar sesuai dengan keadaan yang dapat meningkatkan pendapatan. Luas lahan 
yang dimaksud dalam penelitian ini seluruh lahan yang digunakan untuk produksi kakao. 
Dengan adanya penyediaan luas lahan yang cukup baik itu, maka akan membantu petani 
kakao dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Adanya luas lahan yang cukup sangat 
penting bagi petani meningkatkan produksinya. Faktor luas lahan masuk kedalam penelitian 
ini karena secara teoritis luas lahan mempengaruhi produksi usaha. Peningkatan luas lahan 
akan mempengaruhi peningkatan jumlah produksi. Luas lahan adalah seluruh lahan yang 
digunakan petani kakao dalam proses produksi. Faktor jumlah tenaga kerja masuk kedalam 
penelitian ini karena secara teoritis jumlah tenaga kerja mempengaruhi produksi usaha. 
Peningkatan jumlah tenaga kerja akan mempengaruhi peningkatan jumlah produksi 
(Manueke et al., 2015; Dahliah & Nur, 2021; Islamiah et al., 2021; Arfah, 2021). Jumlah 
tenaga kerja adalah banyaknya orang yang bekerja dalam satu areal garapan yang 
digunakan petani kakao dalam proses produksi. 
Faktor jumah pemakaian pupuk masuk kedalam penelitian ini karena secara teoritis 
jumlah pemakaian pupuk mempengaruhi produksi usaha. Peningkatan jumlah pemakaian 
pupuk akan mempengaruhi peningkatan jumlah produksi. Jumlah pemakaian pupuk adalah 
jumlah pupuk yang digunakan petani kakao dalam proses produksi. Faktor jumah pemakaian 
psetisida masuk kedalam penelitian ini karena secara teoritis jumlah pemakaian pestisida 
mempengaruhi produksi usaha. Peningkatan jumlah pemakaian pestisida akan 
mempengaruhi peningkatan jumlah produksi. Jumlah pemakaian pestisida adalah jumlah 
pestisida yang digunakan petani kakao dalam proses produksi.   Pada penelitian ini, mencoba 
mengadopsi hasil temuan serta teori tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
produksi pada petani kakao di kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.  Dalam 
kerangka pemikiran pemikiran perlu dijelaskan secara teoritis hubungan antara variabel 
dependent dengan variabel independen. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 
empiris sebelumnya serta kerangka konseptual seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1, 
maka hipotesis yang akan dirumuskan dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
 
1. Luas lahan berpengaruh positif terhadap produksi kakao di Kecamatan Masamba. 




3. Jumlah pemakaian  pupuk  berpengaruh positif terhadap produksi kakao di Kecamatan 
Masamba. 
4. Jumlah pemakaian  pestisida  berpengaruh positif terhadap produksi kakao di   











Gambar 1 Kerangka Konseptual  Faktor-Faktor  Yang  Mempengaruhi  Produksi 
Kakao di Kecamatan Masamba. 
 
 
III. Design Penelitian dan Metodologi 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, dimana 
pusat-pusat pengambilan datanya adalah Kantor BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten 
Luwu Utara, serta kantor dinas yang lain yang dapat lebih menyempurnakan data penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan memusatkan perhatian pada seluruh usaha tani kakao 
yang ada di Kecamatan Masamba. Data penelitian adalah data primer yang diperoleh dari 
petani melalui wawancara langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu. Sedangkan data sekunder yang berhubungan dengan tanaman 
kakao diperoleh dari Dinas Perkebunan dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Utara. 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi Kakao di Kecamatan 
Masamba, Kabupaten Luwu Utara, digunakan model fungsi produksi regresi berganda. 
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi hubungan sebab akibat antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Dalam analisis regresi tersebut, selain mengukur 
kekuatan hubungan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen (Ghozali, 2005), yaitu variabel-variabel independent yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka fungsi produksi menjadi : 
 
Y= f (X1, X2, X3,X4) 
 
Untuk menguji pengaruh antara variabel independent terhadap produksi Kakao, Adapun 
spesifikasi model penelitian ini sebagai berikut: 
 




Y  = Produksi kakao (Kg) 
X1  = Luas Lahan (Ha) 
X2  = Tenaga Kerja (orang) 
X3   = Jumlah Pemakaian Pupuk (Kg) 
X4   = Jumlah Pemakaian Pestisida (Kaleng) 
α = Konstanta 
ß1,…ß4 = Koefisien regresi 













Koefisien yang dihasilkan dapat dilihat pada output regresi berdasarkan data yang di 
analisis untuk kemudian diinterpretasikan serta dilihat siginifikansi tiap-tiap variabel yang 
diteliti Adapun tahap pengujian untuk menentukan kesesuaian model adalah: R² (koefisien 
determinasi) bertujuan untuk mengetahui kekuatan variable bebas (independent variable)  
menjelaskan variabel terikat (dependent variable). Uji serempak (F-test), dimaksudkan untuk 
mengetahui signifikansi statistik koefisien regresi secara serempak. Jika Fhit > Ftabel , maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Uji parsial (t-test), dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi 
statistic koefisien regresi secara parsial. Jika thit > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Selanjutnya dalam pengujian hipotesis adalah menggunakan regresi linear yang dimana 
regresi linear merupakan suatu teknik analisis yang dipergunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya dan seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen 
Ghozali (2005)  
Untuk memudahkan pemahaman terhadap istilah dan variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini perlu diberikan batasan operasinal sebagai berikut :  
1. Produksi adalah jumlah produksi biji kakao dalam bentuk kering yang diperoleh petani 
dari hasil panen per satuan hektar diukur dalam satuan kilogram per tahun  
2. Luas lahan adalah total luas tanah yang digunakan oleh petani untuk tanaman kakao di 
ukur dalam satuan hektar. 
3. Jumah tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh petani untuk 
mengelola tanaman kakao diukur dalam per orang 
4. Pupuk adalah jumlah pupuk organik yang digunakan dalam proses produksi dalam per 
satuan hektar diukur dalam satuan kilogram per tahun 
5. Pestisida adalah obat yang dipakai dalam pengendalian gulma maupun hama penyakit 
pada tanaman cokelat dalam per satuan hektar diukur dalam satuan kaleng/tahun. 
 
 
IV. Hasil Penelitian & Pembahasan 
 
4.1. Hasil Penelitian  
 
Tabel 1. Data produksi, luas lahan, tenaga kerja, pupuk, pestisida di kecamatan 
masamba kabupaten luwu utara tahun 2020 
 













1 0,5 1 100 Kg 1 kaleng 405 kg 
2 0,5 1 100 kg 1,5 Kaleng 451 kg 
3 0,5 2 150 kg 3 Kaleng 902 Kg 
4 0,5 1 100 kg 1 kaleng 411 kg 
5 0,5 2 150 kg 1,5 kaleng 712 kg 
6 0,5 1 150 1 kaleng 500 kg 
7 0,75 1 150 kg 1,5 Kaleng 742 kg 
8 0,75 1 200 kg 1,5 kaleng 892 kg 
9 0,75 1 250 kg 2 Kaleng 902 kg 
10 0,75 2 250 kg 2,5 kaleng 910 kg 
11 1 2 300 kg 3 kaleng 934 kg 
12 1 1 200 kg 2 kaleng 621 kg 
13 1 2 300 kg 3 Kaleng 902 kg 
14 1 2 400 kg 4 kaleng 1.705 kg 
15 1 1 300 kg 3 Kaleng 900 kg 
16 1 1 250 kg 2,5 kaleng 877 kg 
17 1,5 2 350 kg 3 Kaleng 1.203 kg 
18 2 2 400 kg 4 kaleng 1.504 kg 
19 2 3 500 kg 6 kaleng 2.327 kg 




Dalam rangka menguji hipotesis peneitian tersebut digunakan analisis regresi 
berganda. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program program 
komputerisasi SPSS 23 diperoleh seperti terangkum pada tabel 2 berikut :  
 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -131.399 1.010  -1.843 .000 
Luas Lahan (Ha) 218.352 1.807 .218 2.656 .000 
Jumah Tenaga Kerja (Orang/Hari) 148.125 1.762 .174 3.217 .000 
Jumlah Pemakaian Pupuk 
(Kg/Tahun) 2.019 .221 .459 2.654 .000 
Jumlah Pemakaian Pestisida 
(Kaleng/Tahun) 68.087 97.893 .165 2.696 .001 
a. Dependent Variable: Produksi Kering Pertahun 
 
Persamaan regresi ganda yang diperoleh dari hasil analisis yaitu :  
 
Y = -131,339 + 218,352 X1 + 148,125 X2 + 2,019X3 + 68,087 X4 
 
a) Persamaan regresi tersebut mempunyai makna bahwa pengaruh luas lahan, jumlah 
tenaga kerja, jumlah pemakaian pupuk dan dan jumlah pemakaian pestisida terhadap 
produksi Kakao adalah positif, dengan Variabel luas lahan yang memberikan 
pengaruh paling besar yaitu 218,352. Jika luas lahan ditambah mak akan 
meningkatkan produksi petani kakao. Begitupula jika jumlah tenaga kerja, jumlah 
pemakaian pupuk dan dan jumlah pemakaian pestisida di tambah maka akan diikuti 
peningkatan produksi kakao.  
b) Nilai koefisien regresi untuk variabel luas lahan diperoleh 218,352 menunjukkan 
bahwa nilai jika lahan di tambah 1 satuan maka akan meningkatkan Produksi sebesar 
218,352. hal ini berarti bahwa variable luas lahan (X1) memiliki hubungan yang positif 
dengan produksi kakao (Y).  
c) Nilai koefisien regresi untuk tenaga kerja diperoleh 148,125 menunjukkan bahwa nilai 
jika tenaga kerja di tambah 1 satuan maka akan meningkatkan Produksi sebesar 
148,125. hal ini berarti bahwa variable tenaga kerja (X2) memiliki hubungan yang 
positif dengan produksi kakao (Y). 
d) Nilai koefisien regresi untuk variabel jumlah pemakaian pupuk diperoleh 2,019 
menunjukkan bahwa nilai jika jumlah pemakaian pupuk di tambah 1 satuan maka 
akan meningkatkan Produksi sebesar 2,019. hal ini berarti bahwa variable jumlah 
pemakaian pupuk (X3) memiliki hubungan yang positif dengan produksi kakao (Y).  
e) Nilai koefisien regresi untuk variabel jumlah pemakaian pestisida diperoleh 68,087 
menunjukkan bahwa nilai jika jumlah pemakaian pestisida di tambah 1 satuan maka 
akan meningkatkan Produksi sebesar 68,087. hal ini berarti bahwa variable jumlah 
pemakaian pestisida (X4) memiliki hubungan yang positif dengan produksi kakao (Y). 
Berdasarkan hasil perhitungan maka hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh 
positif faktor luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah pemakaian pupuk, dan jumlah 
pemakaian pestisida terbukti berpengaruh positif terhadap produksi kakao di kecamatan 
masamba Kabupaten Luwu Utara diterima. Selanjutnya untuk menguji pengaruh secara 
simultan atau bersama-sama variable luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah pemakaian 
pupuk, dan jumlah pemakaian pestisida, maka dilakukan uji F atau uji simultan seperti yang 
diilustrasikan pada table 3. 
 
Tabel 3. Output Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4473451.830 4 1118362.958 30.738 .000b 
Residual 545764.170 15 36384.278   
Total 5019216.000 19    
a. Dependent Variable: Produksi Kering Pertahun 
b. Predictors: (Constant), Jumlah Pemakaian Pestisida (Kaleng/Tahun), Luas Lahan (Ha), Jumah 




Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis dengan 
perhitungan uji F menggunakan program komputerisasi SPSS for windows 20.00 diperoleh F 
hitung = 30,738 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. karena nilai signifikansi kurang dari 
0.05 menunjukkan bahwa nilai F hitung yang diperoleh tersebut Signifikan. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa secara bersama-sama terdapat hubungan simultan yang signifikan 
antara luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah penggunaan pupuk, dan jumlah penggunaan 
pestisida terhadap produksi kakao.  
 
Tabel 4. Output Korelasi Simultan  
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi secara simultan 
sebesar 0,944 dengan nilai R square sebesar 0,891. ini mengindikasikan bahwa hubungan 
secara bersama-sama variable luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah penggunaan pupuk, 
dan jumlah penggunaan pestisida terhadap produksi kakao masuk dalam kategori kuat. 
Besarnya pengaruh luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah penggunaan pupuk, dan jumlah 
penggunaan pestisida dapat diketahui dari nilai koefisien determinasi simultan (R2) yang 
menunjukkan secara bersama-sama luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah penggunaan 
pupuk, dan jumlah penggunaan pestisida memiliki pengaruh sebesar 89,1% terhadap 
produksi kakao. Sedangkan selebihnya sebesar 10,9% adalah pengaruh faktor lain yang 




Definisi modern mengenai faktor-faktor produksi berasal dari pandangan ekonomi 
neoklasik . Pandangan Ini menggabungkan pendekatan masa lalu terhadap teori ekonomi, 
seperti konsep tenaga kerja sebagai faktor produksi dari sosialisme, ke dalam satu definisi. 
Tanah, tenaga kerja, dan modal sebagai faktor produksi awalnya diidentifikasi oleh ekonom 
politik awal seperti Adam Smith, David Ricardo, dan Karl Marx. Saat ini, modal dan tenaga 
kerja tetap menjadi dua input utama untuk proses dan keuntungan. Produksi, seperti 
manufaktur. Tanah memiliki definisi yang luas sebagai faktor produksi dan dapat mengambil 
berbagai bentuk serta konsep dan definisinya, dari lahan pertanian seperti kaitannya dengan 
studi ini yang mengukur tanah sebagai factor produksi. Budidaya tanaman di lahan oleh 
petani meningkatkan nilai dan kegunaannya. Untuk sekelompok ekonom Prancis awal yang 
disebut "para fisiokrat," yang mendahului ekonom politik klasik, tanah bertanggung jawab 
untuk menghasilkan nilai ekonomi. Sementara tanah merupakan komponen penting dari 
sebagian besar usaha, kepentingannya dapat berkurang atau meningkat berdasarkan 
industri. Sektor pertanian dalam proses produksinya membutuhkan faktor produksi utama 
yaitu lahan. Perkembangan Kota Luwu Utara sebagai daerah otonom menyebabkan 
kebutuhan akan lahan untuk non-pertanian terus meningkat dari waktu ke waktu. Kondisi ini 
menyebabkan telah terjadi persaingan dalam penggunaan lahan. Dikawatirkan peningkatan 
kebutuhan lahan non- pertanian akan menyebabkan pengalihan fungsi lahan dari lahan 
pertanian ke non pertanian. Pengalihan fungsi lahan ini akan berdampak pada produksi 
pertanian yang akan mempengaruhi PDRB sektor pertanian. 
Dalam proses produksi pertanian, seorang petani modern menggunakan faktor 
produksi (input) seperti tanah, tenaga kerja, mesin dan pupuk. Input tersebut dipergunakan 
selama musim tanam, dan pada musim panen petani tersebut mengambil hasil (output) 
tanamnya. Petani selalu berusaha keras untuk melakukan produksi secara efisien atau 
dengan biaya yang paling rendah, dengan demikian petani selalu berusaha untuk 
memproduksi tingkat output maksimum dengan menggunakan suatu dosis input tertentu, dan 
menghindarkan pemborosan sekecil mungkin, selanjutnya petani tersebut dianggap berusaha 
memaksimumkan laba ekonomis. Miler dan Miner (1999) menyatakan produksi merupakan 
konsep arus. Apa yang dimaksud konsep arus (flow concept) disini adalah produksi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .944a .891 .862 190.747 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Pemakaian Pestisida (Kaleng/Tahun), Luas Lahan (Ha), Jumah 
Tenaga Kerja (Orang/Hari), Jumlah Pemakaian Pupuk (Kg/Tahun) 
b. Dependent Variable: Produksi Kering Per tahun 
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merupakan kegiatan yang diukur sebagai tingkat-tingkat output per unit periode/waktu. 
Sedangkan outputnyan sendiri senantiasa diasumsikan konstan kualitasnya. Jadi bila kita 
berbicara mengenai peningkatan produksi, itu berarti peningkatan output dengan 
mengasumsikan faktor – faktor yang lain yang sekiranya berpengaruh tidak berubah sama 
sekali (konstan). Produksi adalah suatu proses mengubah input menjadi output, sehingga 
nilai barang tersebut bertambah. Fungsi produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang 
menunjukkan hubungan antara tingkat output dan tingkat penggunaan input. Ada empat 
faktor produksi pertanian yaitu Alam, Tenaga kerja, Modal, Pengelolaan (manajemen). Dalam 
Ilmu ekonomi faktor produksi adalah sumber daya yang digunakan dalam sebuah proses 
produksi barang dan jasa.  Pada awalnya, faktor produksi dibagi menjadi empat kelompok, 
yaitu tenaga kerja, modal, sumber daya alam, dan kewirausahaan. Namun pada 
perkembangannya, faktor sumber daya alam diperluas cakupannya menjadi seluruh benda 
tangible, baik langsung dari alam maupun tidak, yang digunakan oleh perusahaan, yang 
kemudian disebut sebagai faktor fisik (physical resources).  
 
V. Simpulan Dan Saran 
 
Hasil studi ini memberikan beberapa simpulan yang dinyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif variabel luas lahan (X1) terhadap produksi kakao. Ini ditandai dengan nilai 
koefisien regresi luas lahan diperoleh 218,352 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
yang diperoleh positif. Terdapat pengaruh positif variabel jumlah tenaga kerja (X2) terhadap 
produksi  kakao. Ini ditandai dengan nilai koefisien regresi jumlah tenaga kerja diperoleh 
148,125 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi yang diperoleh positif. Terdapat pengaruh 
positif variabel jumlah pemakaian pupuk (X3) terhadap produksi kakao. Ini ditandai dengan 
nilai koefisien regresi jumlah pemakaian pupuk diperoleh 2,019 menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi yang diperoleh positif. Terdapat pengaruh positif Variabel jumlah pemakaian 
pestisida (X4) terhadap produksi kakao. Ini di tandai dengan nilai koefisien regresi jumlah 
pemakaian pestisida diperoleh 68,087 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi yang 




Arfah, A. (2021). The Effect of Labor, Private Investment and Government Investment on Productivity in 
the Industrial Sector. Golden Ratio of Social Science and Education, 1(1), 50–60. 
Arsyad, M., M Sinaga, B., & Yusuf, S. (2011). Analisis dampak kebijakan pajak ekspor dan subsidi 
harga pupuk terhadap produksi dan ekspor kakao Indonesia pasca putaran Uruguay. 
Dahliah, D., & Nur, A. N. (2021). The Influence of Unemployment, Human Development Index and 
Gross Domestic Product on Poverty level. Golden Ratio of Social Science and Education, 1(2), 
95–108. 
Ghozali, I. (2005). Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS. Badan Penerbit UNDIP. 
Hadinata, S., & Marianti, M. M. (2020). Analisis Dampak Hilirisasi Industri Kakao di Indonesia. Jurnal 
Akuntansi, 12(1), 99–108. 
Hasanuddin, S. (2021). Analysis of Oil Palm Marketing Efficiency in Tommo District, Mamuju, Indonesia. 
Golden Ratio of Marketing and Applied Psychology of Business, 1(1), 1–13. 
Hasibuan, A. M., Nurmalina, R., & Wahyudi, A. (2012). Analisis kinerja dan daya saing perdagangan biji 
kakao dan produk kakao olahan Indonesia di pasar internasional. Jurnal Tanaman Industri Dan 
Penyegar, 3(1), 57–70. 
Islamiah, N., Rahmatia, R., Paddu, H., & Zamhuri, M. Y. (2021). Direct and Indirect Effect of Macro 
Economic Factors in the West of Indonesia. Golden Ratio of Social Science and Education, 1(1), 
13–24. 
Kebede, A., McCANN, J. C., Kiszewski, A. E., & Ye-Ebiyo, Y. (2005). New evidence of the effects of 
agro-ecologic change on malaria transmission. The American Journal of Tropical Medicine and 
Hygiene, 73(4), 676–680. 
Kindangen, H., Hartoyo, S., & Baga, L. M. (2017). Perkembangan produktivitas, luas lahan, harga 
domestik, permintaan dan ekspor biji kakao Indonesia periode 1990-2013. Jurnal Manajemen & 
Agribisnis, 14(2), 118. 
Manueke, A., Tatuh, J., Lorraine, W. T., & Loho, A. E. (2015). Penyerapan Tenaga Kerja Usaha Mikro, 
Kecil Dan Menengah (Umkm) Agribisnis Dan Non-Agribisnis (Studi Kasus: Di Kelurahan 
Kakaskasen Dua Kecamatan Tomohon Utara). Cocos, 6(3). 
Muhammad, A., & Kebede, E. (2009). The emergence of an agro-energy sector: is agriculture importing 
46 
 
instability from the oil sector? Choices, 24(1), 12–15. 
Nappu, M. B., & Taufik, M. (2016). Sistem Usaha Tani Kakao Berbasis Bioindustri Pada Sentra 
Pengembangan di Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 
Pertanian, 5(4), 187–196. 
NURHAYATI, T. (2021). Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Upah Buruh Pada Pt. Agro Muko Di 
Kabupaten Mukomuko. IAIN BENGKULU. 
Rahmanu, R. (2009). Analisis daya saing industri pengolahan dan hasil olahan kakao indonesia. 
Rubiyo, R., & Siswanto, S. (2012). Peningkatan produksi dan pengembangan kakao (Theobroma cacao 
L.) di Indonesia. Jurnal Tanaman Industri Dan Penyegar, 3(1), 33–48. 
Sabahannur, S., Nirwana, N., & Subaedah, S. (2016). Kajian Mutu Biji Kakao Petani Di Kabupaten Luwu 
Timur, Soppeng Dan Bulukumba. Jurnal Industri Hasil Perkebunan, 11(2), 59–66. 
Sahara, D. (2004). Pengaruh Faktor Produksi pada USAhatani Lada di Sulawesi Tenggara (Kasus 
Integrasi Lada-Ternak di Kecamatan Landono, Kabupaten Kendari). Jurnal Pengkajian Dan 
Pengembangan Teknologi Pertanian, 7(2). 
Situmorang, L. S. (2011). Analisis Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Provinsi Sumatera Utara. UNIMED. 
Tresliyana, A., Fariyanti, A., & Rifin, A. (2015). Daya saing kakao Indonesia di pasar internasional. 
Jurnal Manajemen & Agribisnis, 12(2), 150. 
 
